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SUMMARY

MUHAMMAD NURIYADIANSYAH. The Effects of Various Tillage Systems on
Some Soil Physical Properties in Corn (Zea mays L.) Field. (Supervised by
SATRIA JAYA PRIATNA).

Soil is one of the natural resources that need serious attention to produce
optimally. Soil damage can occur due to lack of serious attention. Soil damage can
be avoided by using tillage methods. Tillage can also be used to increase soil
productivity. Tillage is an activity of mechanical manipulation of the soil by
cultivating the soil or loosening the soil to create favorable conditions for plants.
However, the use of thorough and continuous tillage systems can cause the soil to
become damaged which can reduce plant productivity. The use of conservation
tillage in the form of a minimum tillage system and no-tillage can improve soil
quality so that it has better soil physical conditions in the long term. Conservation
tillage systems are characterized by reduced soil removal or turning, use of crop
residues as mulch, and sometimes the use of herbicides to suppress weed growth.
Corn is a food crop with the largest community needs after rice and wheat. To meet
the needs of corn for the community, farmers cultivate the land intensively for a
long period. This can cause soil damage and reduce maize productivity. Generally,
farmers do not think about the future, so farmers carry out thorough tillage activities
continuously and use heavy equipment and tractors to cultivate the land. The use of
conservation tillage can reduce the impact of continuous thorough tillage activities.
This research was conducted from October 2021 to February 2022 and was carried
out at the Field Laboratory of the Department of Soil, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University, Indralaya with 3 treatment levels which were repeated 5 times
so that there were 15 experimental units. The treatment levels in this study were T1
(No-Tillage), T2 (Minimum Tillage), and T3 (Intensive Tillage). The results
showed that the application of various tillage systems had no significant effect on
the response in the form of soil physical properties, but had a significant effect on
plant height growth. The application of an intensive tillage system has low soil
hardness, granular or granular soil structure, lower soil permeability, density and
total soil pore space which tends to be lower. The results of this study are
recommended to use T2 treatment or thorough tillage because the application of
thorough tillage results in soil physical properties which tend to be better than other
tillage and thorough tillage has better plant height growth than other tillage systems.

Keywords: Soil tillages systems, soil physical properties, corn field.



RINGKASAN

MUHAMMAD NURIYADIANSYAH. Pengaruh Berbagai Sistem Olah Tanah
Terhadap Beberapa Sifat Fisik Tanah pada Pertanaman Jagung (Zea mays L.).
(Dibimbing oleh SATRIA JAYA PRIATNA).

Tanah merupakan salah satu sumberdaya alam yang perlu mendapatkan
perhatian yang serius agar dapat berproduksi dengan maksimal. Kerusakan tanah
dapat terjadi akibat kurang mendapatkan perhatian yang serius. Kerusakan tanah
dapat dihindarkan dengan menggunakan metode pengolahan tanah. Pengolahan
tanah juga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas tanah.
Pengolahan tanah merupakan kegiatan manipulasi mekanik tanah dengan cara
mengolah tanah atau menggemburkan tanah sehingga menciptakan kondisi yang
menguntungkan bagi tanaman. Namun penggunaan sistem olah tanah secara
menyeluruh dan intensif terus-menerus dapat menyebabkan tanah menjadi rusak
sehingga dapat mengurangi produktivitas tanaman. Penggunaan olah tanah
konservasi berupa sistem olah tanah minimum dan tanpa olah tanah mampu
meningkatkan kualitas tanah sehingga memiliki kondisi fisik tanah yang lebih baik
dalam jangka waktu yang panjang. Untuk memenuhi kebutuhan jagung bagi
masyarakat, petani mengolah tanah secara menyeluruh dalam jangka waktu yang
panjang. Hal ini dapat menyebabkan kerusakan tanah dan menurunkan
produktivitas jagung. Umumnya petani tidak memikirkan masa yang akan datang,
sehingga petani melakukan kegiatan olah tanah menyeluruh secara terus menerus
Penggunaan olah tanah konservasi dapat mengurangi dampak akibat kegiatan olah
tanah secara menyeluruh tersebut secara terus menerus. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Oktober 2021 hingga Februari 2022 yang dilaksanakan di Laboratorium
Lapangan Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya
dengan 3 taraf perlakuan yang diulang sebanyak 5 kali pengulangan sehingga
terdapat 15 unit percobaan. Taraf perlakuan pada penelitian ini adalah TO (Tanpa
Olah Tanah), T1 (Olah Tanah Minimum), dan T2 (Olah Tanah Menyeluruh). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengaplikasian berbagai sistem olah tanah
berpengaruh tidak nyata terhadap respon berupa sifat fisik tanah, namun
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. Pengaplikasian sistem
olah tanah menyeluruh memiliki nilai kekerasan tanah yang rendah, struktur tanah
berupa labogranular, permeabilitas tanah yang lebih rendah, bobot isi dan ruang
pori total tanah yang cenderung lebih rendah. Hasil penelitian ini disarankan untuk
menggunakan perlakuan T2 atau olah tanah menyeluruh karena pengaplikasian olah
tanah menyeluruh memiliki hasil sifat fisika tanah yang cenderung lebih baik
dibandingkan dengan olah tanah lainnya serta olah tanah menyeluruh memiliki
pertumbuhan tinggi tanaman yang lebih baik dibandingkan perlakuan sistem olah
tanah lainnya.

Kata kunci: Sistem olah tanah, sifat fisik tanah, pertanaman jagung.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah menjadi salah satu sumber daya alam yang penting dan butuh perhatian
serius untuk menghindari kerusakan yang dapat mengurangi produktivitas.
Pengolahan tanah yang salah dapat menyebabkan kerusakan tanah. Banyak usaha
yang bisa dilakukan untuk menjaga produktivitas tanah, Salah satunya melalui
modifikasi metode dan intensitas pengolahan tanah. Olah tanah adalah kegiatan
manipulasi fisik tanah sehingga menjadikan kondisi tanah yang menguntungkan
bagi pertumbuhan tanaman. Berbagai sistem pemrosesan tanah akan
mempengaruhi besarnya kandungan organik dalam tanah dan padatnya tanah
(Fuady, 2010).

Awalnya, penggunaan sistem olah tanah menyeluruh petani mendapatkan
hasil yang tinggi. Namun karena lahan tersebut terus menerus diusahakan, maka
produktivitas lahan tersebut mengalami penurunan. Tanah yang dibudidayakan
secara berlebihan tanpa tindakan konservasi akan lebih cepat kering, menjadi
bubuk, memiliki struktur yang buruk dan memiliki kandungan bahan organik tanah
yang rendah. (Herdiyantoro & Setiawan, 2015).

Olah Tanah Konservasi merupakan suatu metode pengelolaan lahan yang
bertujuan untuk mempersiapkan lahan supaya tanaman dapat tumbuh dan
berproduksi secara optimal, namun tetap memperhatikan aspek konservasi tanah
dan air. Sistem OTK dicirikan dengan berkurangnya pemindahan/pembalikan
tanah, penggunaan sisa tanaman sebagai mulsa, dan terkadang penggunaan
herbisida untuk menekan pertumbuhan gulma atau tanaman pengganggu lainnya
(Herdiyantoro & Setiawan, 2015).

Mengolah tanah terlalu sering dapat menyebabkan tanah menjadi lebih
gembur dan terbuka untuk waktu yang lama, sehingga meningkatkan laju
evapotranspirasi dan mengurangi daya ikat tanah terhadap air. Kehilangan air yang
terjadi mengakibatkan berkurangnya ketersediaan air di dalam tanah. Ketersediaan

air dalam tanah sangat berperan dalam pertumbuhan tanaman, air yang dipakai oleh

1 Universitas Sriwijaya



tanah adalah air yang tersedia dan terdapat pada pori tanah di dalam permukaan
tanah pada lapisan akar tanaman (Wahyunie et al., 2012)

Sistem olah tanah yang sesuai dapat dimanfaatkan untuk mengatasi kendala-
kendala pada tanah khususnya tanah yang rusak akibat pengolahan tanah yang
buruk secara terus menerus. Untuk tanah yang memiliki kualitas rendah dapat
menggunakan Olah Tanah Konservasi (OTK) berupa tanpa olah tanah dan olah
tanah minimum. Aplikasi pengolahan tanah konservasi dalam jangka panjang lebih
menguntungkan karena dapat meningkatkan dan menjaga kondisi fisik tanah,
mencegah erosi tanah, memelihara kelembaban dan menekan fluktuasi suhu tanah
dan menjaga kelangsungan hidup organisme (Efendi dan Suwardi, 2009 dalam
(Ariska et al., 2016).

Pengelolaan lahan yang tidak tepat meliputi pengangkutan sisa tanaman dan
pengolahan tanah secara menyeluruh. Pengangkutan sisa tanaman menyebabkan
penurunan bahan organik tanah, sedangkan pengolahan tanah yang menyeluruh
terus-menerus menyebabkan kerusakan agregat dalam tanah sehingga tanah
tersebut menjadi lebih lembut dan gembur. Akibatnya tanah tersebut menjadi lebih
mudah terbawa oleh air, dapat menyumbat ruang pori dalam tanah sehingga tanah
dapat menjadi lebih padat. Tanah yang mengalami pemadatan akan memperngaruhi
tinggak kekerasan tanah atau ketahanan penetrasi tanah yang akan membuat akar
memerlukan tenaga yang lebih banyak untuk memecah tanah (Junedi et al., 2013).

Penggunaan olah tanah menyeluruh secara turun temurun di Indonesia
menjadi penyebab besar terjadinya erosi tanah. Menurut Utomo (2004 dalam
Adnan et al., 2012) menyebutkan bahwa sistem olah tanah menyeluruh secara terus-
menerus di lahan kering justru memacu erosi dan mempercepat laju pelapukan
bahan organic tanah sehingga kesuburan tanah terkuras dan ekosistem pun menjadi
tercemar di hilir.

Pengelolaan tanah yang menyeluruh dapat menimbulkan kerusakan, yaitu
kerusakan pada sifat kimia, fisik dan biologi tanah. Kerusakan lahan secara fisik
dapat disebabkan oleh kerusakan struktur tanah yang dapat menyebabkan
pemadatan tanah. Kerusakan Struktur tanah ini dapat terjadi sebagai akibat dari

pengolahan tanah yang tidak tepat (Muyassir et al., 2012).
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Umumnya petani di Indonesia hanya memikirkan untuk sesaat saja dengan
melakukan kegiatan pengolahan tanah secara menyeluruh sehingga tidak
mementingkan pada masa yang akan datang. Terutama petani jagung umumnya
pengolahan tanah langsung diolah secara menyeluruh sehingga tanah terbongkar
hingga kedalaman tertentu.

Jagung yang merupakan komoditas pangan terpenting selain padi dan
gandum. Produksi jagung juga menjadi salah satu jenis tanaman yang banyak
dibudidayakan oleh masyarakat. Jagung merupakan makanan sayur-sayuran yang
banyak disukai masyarakat karena rasanya yang cenderung enak, memiliki
karbohidrat, vitamin, protein, dan gula yang relative tinggi namun memiliki lemak
yang rendah. Biasanya jagung terlebih dahulu direbus maupun dibakar sebelum
dikonsumsi. Rasa manis dalam jagung manis dikarenakan kandungan gulanya lebih
banyak dibandingkan jagung biasa (Sirajuddin, 2010 dalam Silaban et al., 2013)

Jagung dapat ditanam di berbagai jenis tanah, bahkan dalam kondisi tanah
agak kering. Sebagian besar tumbuh di dataran rendah baik sawah atau tanah kering,
ada juga yang ditanam di area tersebut dataran tinggi dan pegunungan di ketinggian
1000-1800 meter di atas permukaan laut (Solfiyeni et al., 2013). Untuk itu produksi
tanaman jagung dilaksanakan hampir setiap tahun dan bukan tidak mungkin akan
terjadi degradasi lahan akibat pengolahan tanah menyeluruh yang dilakukan oleh
petani.

Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa sistem olah tanah menyeluruh dapat
berdampak buruk jangka panjang pada lahan yang terus dikelola secara
menyeluruh. Untuk menjaga lahan tersebut perlu dilakukan pengolahan tanah yang
efektif seperti olah tanah konservasi berupa tanpa olah tanah dan olah tanah
minimum. Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk melihat apakah beberapa
sistem olah tanah dapat berpengaruh baik pada beberapa sifat fisik tanah serta

berpengaruh pada pertumbuhan tanaman jagung.

1.2. Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan untuk :
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Mengetahui pengaruh sistem olah tanah terhadap beberapa sifat fisik
tanah berupa ruang pori total tanah, bobot isi tanah, kekerasan tanah,
struktur, kadar air, permeabilitas dan pertumbuhan tanaman jagung.

Mengetahui apakah penerapan sistem olah tanah berpengaruh nyata

terhadap sifat fisik tanah pada pertumbuhan tanaman jagung.

1.3. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Apakah penerapan sistem olah tanah memiliki pengaruh nyata terhadap
sifat fisik tanah dan pertumbuhan tanaman jagung?

2. Adakah respon terbaik berbagai sistem olah tanah yang digunakan
terhadap sifat fisik tanah dan pertumbuhan tanaman jagung?

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut :

1.  Diduga penggunaan sistem olah tanah baik tanpa olah tanah, olah tanah
minimum, serta olah tanah menyeluruh dapat berpengaruh nyata
terhadap sifat fisik tanah pada pertumbuhan tanaman jagung.

2. Diduga sistem olah tanah menyeluruh merupakan perlakuan terbaik

terhadap sifat fisik tanah dan pertumbuhan tanaman jagung.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi

terhadap masyarakat tentang pemanfaatan beberapa sistem olah tanah terhadap sifat

fisik tanah yang ditanami tanaman jagung, dan secara khusus diharapkan dapat

memberikan manfaat pada kebun percobaan FP Laboratorium Jurusan Tanah,

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dalam kaitannya dengan penerapan

sistem olah tanah.
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